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2 ABSTRAK

iﬁgl&t kepatuhan masyarakat pada kewajiban perpajakannya menunjukan seberapa besar tingkat
é(egacﬁmn Sejak awal reformasi Wajib Pajak di Indonesia bertanggung jawab pada kewajiban
?pezp&]akannya masing-masing. Tetapi di Indonesia kepatuhan masing sangat minim karena dari 238
‘Juta penduduk Indonesia hanya 7 juta yang taat pajak. . Self Assessment System memberikan tanggung
Sa\%alﬁkepada Wajib Pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang
Qja‘iﬁusodlbayar Kriteria Wajib Pajak patuh dicatat Keputusan Mentri Keuangan No.74/PMK.03/2012.
%Métodologl penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan studi formal yang bertujuan untuk
ﬁngfwjawabpertanyaan yang terdapat pada batasan masalah. Dengan desain deskriptif, yang bersifat
Suatu paparan untuk mendeskripsikan Setelah dilakukan pengolahan data hasil kuesioner, faktor
i)eggetahuan tentang pajak mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Badan Usaha sebesar 51,3% dengan

rata tingkat kepatuhan pada responden yang diteliti sebesar 13,151. Hasil penelitian membuktikan
Tﬂp wa tingkat pengetahuan tentang pajak berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan.
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R&a Kunect : Pengetahuan Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak, Self Assessment System.
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oj Qg ABSTRACT
grﬁ"e level of compliance with the public on tax obligations by showing how much the level of

ocoﬁsmousness Since the beginning of reform in Indonesia Taxpayers are responsible for their taxation
1lesl?)llltles But in Indonesia respective compliance is minimal because of the 238 million Indonesian

opulation: of only 7 million devout taxes. , Self Assessment System gives responsibility to the
%ag)ayer {0 calculate, pay, and self-reported the amount of tax to be paid. Criteria Taxpayer Financial
Seeretary: =dutifully noted Decision 74 / PMK.03 / 2012. The research methodology used is to use
Yormal stdies aiming to answer questions in problem definition. With a descriptive design, which is
%anwxposure to describe After processing data from questionnaires, knowledge of the factors affecting
9the tax t@ compliance by business entities 51.3% with an average level of compliance with the
:espondents surveyed amounted to 13.151. The research proves that the level of knowledge about tax
positive effect on compliance.

Keywords:=Knowledge Taxation, Taxpayer Compliance, Self Assessment System.
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A. LatarBelakang Masalah

Saat ini pgjak bukan lagi merupakan sesuatu yang asing bagi masyarakat Indonesia karena menurut
‘Rochmat Soemitro dalam Waluyo (2013:3) menyatakan pajak merupakan iuran kas Negara (yang
&apat dipaksaka) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi), yang langsung dapat ditunjukan
nczd@ digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Tanpa dukungan pajak mungkin pembangunan
§uﬁtuINegara bisa terhambat karena pajak merupakan sumber pendapatan Negara yang terbesar
%egn@uk di Indonesia.

o0 C
QJ:"(_)

g(@a%an membayar pajak dalam suatu Negara menunjukan tingkat kesadaran yang tinggi pada bangsa
de@ebut Apabila penerimaan pajak optimal maka proses pembangunan akan berjalan dengan baik.

ugmengoptlmalkan penerimaan pajak tentunya diperlukan peranan yang baik antara pemerintah
ﬁa% ajlb Pajak itu sendiri. Selain itu, diperlukan juga pengetahuan dan pemahaman yang baik
{-'%nghg@nal Kontribusi dan manfaat pembayaran pajak terutama oleh Wajib Pajak itu sendiri. Karena
%e@g@ mimimnya pengetahuan tentang pajak masyarakat menjadi acuh tak acuh terhadap kewajiban
Lg)agak@’nereka bahkan enggan berpartisipasi dalam pembayaran pajak kepada Negara.
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ebagaimana yang telah tercantum dalam Undang- Undang No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan
iJ@un% dah Tata Cara Perpajakan, system pemungutan pajak di Indonesia berubah dari Official
%s‘ﬁ‘e%ment System menjadi Self Assessment System. Dalam Official Assessment System, penetapan
_%tﬁarnya jumlah pajak Wajib Pajak menjadi tanggung jawab Fiskus, sedangkan segala resiko pajak
yahg akam timbul menjadi tanggung jawab Fiskus. Sedangkan Self Assessment System yang
-]

@lﬁérapkan sejak awal reformasi pada tahun 1983 sampai sekarang ini, menetapkan bahwa besarnya
augwlah pajak yang seharusnya terutang menjadi tanggung jawab Wajib Pajak itu sendiri, sehingga

segala resiko pajak yang timbul menjadi tanggung jawab Waijib Pajak itu sendiri pula.
(D

cAQar Self Assessment System berjalan efektif, keterbukaan dan pelaksanaan penegakan hukum (Law
gfra‘orcement) merupakan hal yang paling penting. Dengan adanya kepercayaan yang besar dari
,pénermtah untuk menghitung sendiri pajak yang harus dibayar, maka sudah sepantasnya diimbangi
Edegﬁgan penegakan hukum dan pengawasan yang ketat atas kepatuhan dalam melaksanakan
Eke%vajiban pajak.
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gMﬁsklpun segala kemudahan diberikan oleh pemerintah tetapi masih saja ada Wajib Pajak yang tidak
dmgnjalankan kewajibannya untuk aktif membayar pajak karena rendahnya tingkat kepatuhan
:m@yarakal Indonesia untuk membayar pajak. Agus Martowardoyo (2011) meyatakan bahwa selain
Sba@yaknya pengusaha nasional yang mangkir dari kewajiban membayar pajak, kesadaran masyarakat
Indonesiaintuk membayar pajak juga masih minim. Dari 238 juta jumlah penduduk Indonesia, hanya
%j @Jta saja’ yang taat pajak. Kalau seandainya terdapat 22 juta badan usaha, hanya 500 ribu yang

-“megmbayaf:pajak.

“Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

tentang tiligkat pengetahuan pajak masyarakat khususnya para Wajib Pajak Badan yang berpengaruh
pada kepatuhan Wajib Pajak. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk meneliti lebih lanjut
mengenaigpermasalahan di atas dengan memilih judul “Analisis Pengaruh Pengetahuan Perpajakan
Terhadap=Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Pelaksanaan Self Assessment System ( Studi Terhadap
Wajib Pajak Badan di KPP Pratama Jakarta Sunter)”.



t merumuskan masalah penelitian yaitu: “Analisis Pengaruh Pengetahuan Perpajakan
patuhan Wajib Pajak Dalam Pelaksanaan Self Assessment System (Studi Terhadap Wajib

at pengaruh antara pengetahuan dan kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajibannya

o
=
3
n
<
E
=
T <
< g
< =
2 5r s
> ¢ , 52
pd = - <
< = @ —
(¥p) H H H H H H H H ° ° ° ° ° °
W ,%M.me ,__...%rﬁm _m,x IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis Qm-._ __.-.HO—.BNH_—AN —A<<_—A —Qm: Gie
.~ @
o =75 D 4O oHgk Cipta Dilindungi Undang-Undang
o &% ST
R. 55 .m,oz%m:@ m&dgutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ O Ak, _ww:@r_dc.m.j hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
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KAJIAN PUSTAKA

A. DefinishiKepatuhan Perpajakan
- u

_ Mgnurut Kamus Bahasa Indonesia, Kepatuhan adalah sifat patuh dan taat Kepatuhan Wajib

o 2pajak dikemukakan oleh Norman D. Nowak (moh.zain:2004) dalam Mutia Vidia (2012:13)
émenjel%kan bahwa kepatuhan pajak sebagai suatu iklim kepatuhan dan kesadaran pemenuhan

- skewajiban perpajakan, tercemin dalam situasi dimana wajib pajak paham atau berusaha untuk

®memahiami semua kententuan peraturan perundang- undangan perpajakan, mengisi formulir pajak

e
a’

dinnbua

L5

% ﬁdqﬁgargengkap dan jelas, menghitung jumlah pajak yang terutang tepat pada waktunya.

S5 © =
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‘B dDefinisiPengetahuan

S5 o — (9

cae > =

=5 S Mgnurut Sunaryo (2004:25) pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang
>3 [ . - - - - -

3 gmmgadcakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terhadap objek terjadi

S gm@alu anca indra manusia yakni pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba dengan

2 Qdiﬁfsergi)ri.

o & 2 35

529

A Définisi-Self Assessment System

228 5

= =< —

=9 @ Menurut Waluyo (2013:7) adalah Sistem ini merupakan pemungutan pajak yang memberi

S Swewendng, kepercayaan, tanggung jawab kepada Wajib Pajak untuk menghitung,

kS imempéhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri besarnyaa pajak yang harus dibayar.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian

= Objek dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak Badan yang terdaftar pada
KPP Pratama Jakarta Sunter. Data-data yang akan diteliti adalah berupa data hasil pengisian
kuesioner oleh para Wajib Pajak Badan yang bersangkutan pada tahun 2014.

Variabel Penelitian

Pada penelitian ini variabel dipenden nya adalah Kepatuhan Wajib Pajak (Y), dan
© varlabel Independen nya adalah Pengetahuan Pajak (X). Setiap variabel independen dan
" variabel dependen masing-masing memiliki dimensi dan indikator yang akan diukur dengan
skala pengukuran Likert 5 point (sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat
- sefuju).

g eadio 1B

Tekhnik Pengambilan Sampel

o~ Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak yang dikenakan Pajak Badan
tafun 2014 yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Sunter. Berdasarkan dari data yang ada di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sunter terdapat 2.914 Wajib Pajak Badan Efektif. Sehingga
jumlah sample yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 Wajib Pajak Badan.

6uepum-6u@pum Ibunpul

D. Teknik Analisis Data

— Analisis data yang digunakan adalah analisis inferensial. Analisis inferensial menurut
Dwi Priyatno (2008:10) adalah analisis yang menekankan pada hubungan antar variabel
dengan melakukan pengujian hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian. Metode analisis
data yang digunakan adalah metode statistik parametrik. Menurut Dwi Priyatno (2008:10),
metode statistik parametrik adalah metode analisis data dengan menggunakan parameter-
pakameter tertentu seperti mean, median, standar deviasi, distribusi data normal, dan lain-lain.
Dalam melakukan pengujian data, peneliti menggunakan program SPSS (Statistical Product
and Service Solution) versi 20.

l— Uji Pra-Kuesioner

a) Uji Validitas

Menurut Dwi Priyatno (2008:16) validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu
instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Peneliti akan menggunakan metode
pengujian validitas item. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan
digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf
signifikansi 0,05. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan uji validitas korelasi
Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson).

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Iul siny eAJeY yninias neje ueibegas diynbusw Buedeyiq *|

b) Uji Reliabilitas

Menurut Dwi Priyatno (2008:25) uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
o=  konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan
: tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Dalam penelitian ini akan digunakan

metode Alpha (Cronbach’s).

25= Uji Asumsi Klasik
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Uji Normalitas

Menurut Dwi Prayitno (2008:28) uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini akan menggunakan
uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual
untuk semua pengamatan pada model regresi (Dwi Prayitno, 2008:31). Prasyarat yang
harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Menurut Dwi Prayitno (2008:47) uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.
Prasyarat yang harus dipenuhi adalah tidak adanya autokorelasi pada model regresi.

37 Analisis Regresi Linear Sederhana

2 Menurut Dwi Priyatno (2008:66) analisis regresi linear sederhana adalah studi mengenal
5 ketergantungan variable dependen dengan satu atau lebih variable independen. Hasil
o' analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variable independen.
3 Koefisien diperoleh dengan cara memprediksi nilai variable dependen dengan suatu
~ persamaan.

a)

b)

Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (Pengetahuan
Perpajakan) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (Kepatuhan Wajib Pajak).

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen (Pengetahuan Perpajakan) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Kepatuhan Wajib Pajak).

Analisis Determinasi (R?)

Analisis determinasi dalam regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui
persentase sumbangan pengaruh variabel independen (Pengetahuan Perpajakan)
secara serentak terhadap variabel dependen (Kepatuhan Wajib Pajak).
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HASIL dan PEMBAHASAN

A—Hasil Benelitian
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Uji Pra-Kuesioner

a)aUji Validitas
= Hasil perhitungan uji validitas menunjukan bahwa semua nilai rmiwng lebih besar dari
nilai rwaer pada nilai signifikasi 5%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua item
dalam kuesioner penelitian ini valid sehingga dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.

b)-Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai alphasemua variabel lebih besar dari nilai 0,60.
=Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua kuesioner dalam penelitian ini reliabel
~atau konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

UJI Asumsi Klasik

a)":Uji Normalitas Data
=Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov-SmirnovTest diperoleh nilai Asymp.sig.
sebesar 0,387 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

b)2Uji Heteroskedastisitas
ZBerdasarkan uji heteroskedastisitas dengan metode glesjer diperoleh nilai signifikansi lebih
=besar 0,05, sehingga dapat disimpulkan data tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

¢)=Uji Autokorelasi
Pada penelitian ini akandigunakan metode Durbin Watson, diperoleh nilaidsebesar 2,209,
pilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel durbin-watson untuk nilai N= 100 dengan
signifikansi 5%. Diketahui bahwa nilai d 2,209 terletak di antara nilai du 1,703 1,694 dan
4-du 2,306, maka dapat dikatakan tidak ada autokorelasi.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

aY:1Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)
o Hipotesis adalah “X berpengaruh terhadap Y”. Berdasarkan analisis regresi linear
=perganda diketahui bahwa koefisien regresi variabel bebas bernilai positif, sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel X berpengaruh positif terhadap Y. Karena nilai Fhitung 103,258 >
aFabe 3,94 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.Kesimpulan: X berpengaruh signifikan
terhadap Y.

b)Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Bunyi hipotesis yang diajukan adalah "X berpengaruh terhadap Y". Berdasarkan
analisis regresi linear sederhana diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel X adalah
sebesar 0,707 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa X berpengaruh positif
terhadap Y. Karena nilai thiwng 4,223 > twner 1,290 dan nilai signifikansi 0,000 <0,05.
Kesimpulan: X berpengaruh signifikan terhadap Y.

chv Analisis Determinasi (R?)

Berdasarkan analisis data menggunakan alat bantu program SPSS versi 20 diperoleh
=nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,513. Arti dari koefisien ini adalah bahwa
Zsumbangan relatif yang diberikan oleh variabel X terhadap Y adalah sebesar 51,3%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

7
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B. PEMBAHASAN

~Pada akhir perhitungan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,707 artinya pengetahuan
tentang pajak memberikan pengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan yang terdaftar
di KPP Pratama Jakarta Sunter. Hasil perhitungan dengan SPSS 20.00 memperlihatkan hasil
koefisien F yaitu 103,258 lebih besar F tabel yaitu 3,94 dan di peroleh hasil signifikan sebesar
0.00 febih kecil dari 0,05 yang berarti adanya pengaruh secara signifikan antara pengetahuan
pajak=terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Sunter.
tuk- mengetahui tingkat pengaruh antara variable pengetahuan pajak (X) terhadap tingkat
képatwhan Wajib Pajak Badan (Y) yaitu dengan menentukan koefisien determinasi.

—

e

o “Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi yang dapat dilihat pada Adjusted R
Square diperoleh nilai sebesar 0,513. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 51.3% kepatuhan
‘§7ajit1 Pajak Badan di KPP Pratama Jakarta Sunter sangat dipengaruhi oleh pengetahuan
pajakAya, sementara sisanya 48,7% lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Dengan kata lain variable tentang pengetahuan tentang pajak dapat
diandalkan untuk memprediksi variable tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan di KPP Pratama
xflakarita Sunter karena variabel pengetauan memberikan pengaruh yang cukup besar yaitu sebesar
51.3%.

§ ~Meskipun masih ada beberapa Wajib Pajak Badan yang memiliki pengetahuan dan
kepatghan yang kurang. Berdasarkan rata rata jawaban variable independen dan dependen yaitu
pengefahuan dan kepatuhan responden Wajib Pajak Badan Usaha yang terdaftar di KPP Pratama
Jakarta Sunter tergolong baik. Berdasarkan penelitian agar kepatuhan semangkin meningkat di
perlukan juga pengetahuan yang baik mengenai perpajakan bagi Wajib Pajak Badan yang
terdaﬁar di KPP Pratama Jakarta Sunter.
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KESIMPULAN dan SARAN

©®

: Kesignpulan

£
.@erdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan variabel pengetahuan Wajib Pajak
Badan yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Sunter memberikan pengaruh yang positif dan
igriifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan Usaha yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta
éunﬁr. Hal ini menunjukan semakin tinggi pengetahuan tetang perpajakan yang dimiliki Wajib
CPajeg maka kepatuhan akan semakin meningkat.

—

ra§

ebe@pa saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya adalah:

Penelltlan ini tidak terlepas dari keterbatasan, yang berpotensi untuk menimbulkan
ketidakakuratan pada hasil penelitian. Sample dalam penelitian ini sangat terbatas batas waktu
daﬁ biaya yang dikeluarkan, maka itu diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
menambah jumlah sampel untuk dapat memberikan gambaran yang lebih rill seperti yang
segenarnya

bMxepun-buepun Bun

Pe.nelltlan selanjutnya diharapkan untuk menambah variable seperti perbedaan tingkat
kegatuhan berdasarkan lama berdirinya dan pengahasilan yang diterima dalam UMKM &
Noh UMKM . Sehingga kualitas penelitian jauh lebih baik.
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@ Output SPSS Hasil Uji Pra-Kuesioner (Validitas dan Reliabilitas)

- T
sASOutput Hasil Uji Validitas
oo Q.
o 9 - -
2 21. Pengetahuan Pajak
I § T Carrelations X
Sa x =~
o C O —
: =) = totalscore_x
] o é § Pearson Correlation 602"
EPI@_rng(l - Sig. (2-tailed) .000
122 2 N 30
dea 5 Pearson Correlation 648"
FiEmx2 S Sig. (2-tailed) .000
o232 w N 30
43 2 Pearson Correlation 720"
Fiemx3 & Sig. (2-tailed) .000
425 =2 N 30
qQ = > o
4= & 3 Pearson Correlation 572"
tiemaxa 5 Sig. (2-tailed) .001
7 8« £
N 3 Pearson Correlation .625™
qltem_x5 % Sig. (2-tailed) .000
1 = N 30
T S = Pearson Correlation 754™
E itgm X6 = Sig. (2-tailed) .000
E o ~ N 30
: S = Pearson Correlation 7217
Fitem x7 2 Sig. (2-tailed) .000
15 o N 30
) ) Pearson Correlation .645™
% itg_m_xs Sig. (2-tailed) .000
1° N 30
1 ; Pearson Correlation .639™
Fitem X9 me= Sig. (2-tailed) .000
]2 = N 30
q D m
{ =) (= Pearson Correlation .548™
E itgm_x10r Sig. (2-tailed) .002
12 5 N 30
q 2 B Pearson Correlation 1
4 totalscoreax Sig. (2-tailed)
q2 =
1 - ;. N 30
5* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**, Correﬁon is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Kepatuhan Pajak

C@relations Y
X

»o %
oo Q,
5 o
| © LY totalscore_y
- 3 3 . -
o L = Pearson Correlation .560
3 x x
Fitemcyl = Sig. (2-tailed) .001
3T =
@ QUJ ; N 30
- g 2 Pearson Correlation .594™
jirgm_é}% § Sig. (2-tailed) .001
e N 30
c C - . o
- © 2 w Pearson Correlation 737
— O n
item33 = Sig. (2-tailed) 000
e 1 (7]
=
~ 3 % N 30
Lo 2 2 Pearson Correlation 656"
E Y @ 35 i :
item_y4 2 Sig. (2-tailed) .000
& 5 N 30
=. Q
—~ o Pearson Correlation .665™
- 2 x
*-i%m y5 ; Sig. (2-tailed) .000
3 s N 30
o x
8 X Pearson Correlation 516"
- Q
ittm_y6 Sig. (2-tailed) .003
(9]
i % 5 N 30
g_ Pearson Correlation .698™
Fitem_y7 Sig. (2-tailed) .000
= — N 30
2 = . .
8 zhr Pearson Correlation .748
item_y8 = Sig. (2-tailed) .000
) [ =
a [N N 30
f 5 E Pearson Correlation .696™
n
item_y9 = Sig. (2-tailed) .000
: N 30
(7] Pearson Correlation .708™
item_yloz Sig. (2-tailed) .000
?h N 30
_O‘ Pearson Correlation 1
totalscorgy Sig. (2-tailed)
=
*, Correlaﬂ)n is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**, Correlson is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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D. Output Hasil Uji Heterokedasitas

Coefficients?

a. Dependent Variable: Kepatuhan

16

o O Magdel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
oo Coefficients
o § B Std. Error Beta
e “33 (Constant) 4.465 1.811 2.465 .015
D o H totalscore_x -.058 .040 -.144 -1.445 .152
%“é ?__) a. Dependent Variable: Res_2
S oS ©
2 =
o 0 Q
c %EEOutput Hasil Uji Autokorelasi
S 2
=2 5 Model Summary®
S & @
o 2 ] Magel R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
— >
=3 E & Square Estimate
e Ec 3
2c “OC 1 7162 513 508 2.317 2.209
g § Qa) a. Predictors: (Constant), Pengetahuan
=
=0 @ b. Dependent Variable: Kepatuhan
Qo C
o0 =
% sF. Hasil Output Uji Hipotesis (Uji F)
® g
= 3
0D ANOVA®
- 3
E o1 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(@
e
= Qgi Regression 554.410 1 554.410 103.258 .00QP
QO
- Residual 526.180 98 5.369
> o)
g z Total 1080.590 99
—_
3 2 a. Dependent Variable: Kepatuhan
=. 3
_05 ® b. Predictors: (Constant), Pengetahuan
5%
2 g
c x
0 o . - . . .
5 >G. Hasil Output Uji Hipotesis (Uji t)
S c
5 3
R Coefficients?
T
¥ Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(€onstant) 13.151 3.114 4.223 .000
1
tetalscore x 707 .070 716 10.162 .000
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ L a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF ém_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



